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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Peran Guru 

Peran guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai figur yang 

memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai moral, membentuk sikap, dan 

membangun karakter peserta didik. Karena itu, peran guru menyentuh berbagai aspek 

perkembangan siswa, termasuk aspek moral (seperti kejujuran dan tanggung jawab), 

aspek emosional (seperti empati dan pengendalian diri), aspek sosial (seperti kerja sama 

dan kepedulian), serta aspek kepribadian (seperti disiplin dan integritas). Seluruh aspek 

ini penting karena pembentukan karakter tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan. 

 Peran guru pada dasarnya mencakup keseluruhan tugas, tanggung jawab, dan 

fungsi yang harus dijalankan dalam proses pendidikan. Menurut Sari dan Raharjo 

(2021:45), peran guru mencakup kemampuan untuk mengajar, membimbing, 

mengarahkan, serta memberikan teladan bagi peserta didik. Guru tidak hanya berfungsi 

sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai figur panutan yang memengaruhi 

perilaku dan karakter siswa melalui interaksi sehari-hari. 

 Selain itu, menurut Wicaksono dan Ramlah (2024), peran guru telah berkembang 

menjadi lebih luas seiring perubahan sosial dan perkembangan teknologi. Guru tidak lagi 

hanya menjadi sumber pengetahuan, tetapi juga fasilitator, motivator, dan mediator yang 

membantu siswa mengembangkan sikap, nilai, dan karakter sesuai kebutuhan zaman. 

Dari teori di atas dapat kita simpulkan bahwa peran guru mencakup tugas mengajar, 

membimbing, mengarahkan, serta memberikan keteladanan kepada peserta didik, 

sekaligus berfungsi sebagai fasilitator, motivator, dan mediator dalam mengembangkan 
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pengetahuan, sikap, nilai, serta karakter siswa sesuai dengan tuntutan perkembangan 

zaman 

a. Pengertian Guru 

 Guru menurut Machful Indra Kurniawan (2022:12) adalah tenaga profesional 

yang memiliki tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, serta 

mengevaluasi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, Imam Rohani (2024:18) menyatakan bahwa guru merupakan profesi yang 

menuntut kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian dalam membentuk 

perkembangan pengetahuan serta karakter peserta didik. 

 Setiap guru memiliki kepribadian yang sesuai dengan latar belakang mereka 

sebelum menjadi guru. Kepribadian dan pandangan guru serta latar belakang pendidikan 

dan pengalaman mengajar sangat mempengaruhi kualitas pembelajaran. Guru adalah 

manusia unik yang memiliki karakter sendiri-sendiri. Perbedaan karakter ini akan 

menyebabkan situasi belajar yang diciptakan oleh setiap guru bervariasi. 

 Menurut Ratna Fitri Astuti (2022:47), guru merupakan pendidik profesional yang 

tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter, nilai 

moral, dan etika peserta didik melalui proses pembelajaran. 

 Berdasarkan pandangan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 

merupakan tenaga profesional yang berperan sebagai pendidik, pembimbing, pengarah, 

dan panutan bagi peserta didik dalam proses pengembangan pengetahuan, keterampilan, 

serta kepribadian mereka. Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugasnya sangat 

dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, dan kepribadian yang 
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dimilikinya. Guru yang memiliki kepribadian baik dan kompetensi tinggi akan mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

b. Pengertian Moral 

 Moralitas pada hakikatnya merupakan perilaku yang sesuai dengan norma dan 

standar sosial yang dilakukan secara sadar dan sukarela. Moralitas juga berkaitan dengan 

perilaku yang lahir dari kesadaran pribadi serta disertai rasa tanggung jawab individu 

terhadap setiap tindakan yang dilakukan. Selain itu, moralitas menempatkan kepentingan 

dan kesejahteraan bersama di atas kepentingan pribadi. Sikap moral seperti ini umumnya 

mulai berkembang pada masa kanak-kanak dan semakin terbentuk pada masa remaja 

(Aziz, 2012).Perkembangan moral seorang anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan di 

sekitarnya, baik lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.  

 Oleh karena itu, pendidikan moral sejak usia dini tidak dapat dianggap sepele, 

karena moral memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Penanaman nilai-nilai moral yang baik akan membantu membentuk pribadi yang 

bertanggung jawab dan mampu hidup sesuai dengan norma yang berlaku. Sebaliknya, 

apabila moralitas diabaikan, maka dapat menimbulkan berbagai permasalahan sosial yang 

berakibat pada kemerosotan dalam berbagai aspek kehidupan. (Hidayah, 2024) 

 Penelitian ini membahas berbagai permasalahan yang berkaitan dengan peran 

guru dalam pembelajaran moral. Berdasarkan uraian tersebut, fokus penelitian diarahkan 

pada bagaimana peran guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pendidikan moral dalam proses pembelajaran. Adapun tujuan penelitian ini, baik secara 

teoretis maupun praktis, adalah untuk mengetahui peran guru dalam setiap tahapan 

pembelajaran moral, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. 
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru agar 

mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran moral secara optimal 

dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

 Dalam proses tersebut, bahasa menjadi salah satu sarana penting yang digunakan 

guru untuk menyampaikan nilai-nilai moral kepada peserta didik. Hal ini sebagaimana 

dikemukakan oleh Gunawan (2020:49), bahwa Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

pengantar dalam dunia pendidikan berlandaskan pada Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003. Penggunaan bahasa pengantar yang sama 

tidak hanya menjaga persatuan dan kesatuan, tetapi juga memudahkan penyampaian serta 

internalisasi nilai-nilai moral kepada peserta didik. (Djihadah, 2021) 

c. Peran Guru dalam Membentuk Moral Siswa 

 Penguatan pendidikan karakter melalui penanaman nilai-nilai moral diyakini 

sebagai dasar yang tepat dalam membentuk perilaku peserta didik. Nilai-nilai moral 

tersebut dapat mendorong peserta didik untuk memahami serta menerapkan perilaku yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendidikan karakter juga membantu peserta 

didik dalam menentukan keputusan mengenai hal-hal yang dianggap penting serta tujuan 

hidup yang ingin dicapai. 

 Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah 

menunjukkan sikap yang baik ketika berinteraksi dengan guru maupun teman sekelasnya. 

Peserta didik umumnya membiasakan diri untuk menyapa dengan ramah dan memberikan 

senyum, baik selama kegiatan pembelajaran berlangsung maupun setelah kegiatan 

selesai, bahkan ketika berada di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Sikap ramah 

dan murah senyum tersebut memberikan dampak positif karena dapat membantu peserta 
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didik dalam menjalin hubungan sosial dan berinteraksi di masyarakat dengan etika yang 

baik. 

 Dengan demikian, peserta didik diharapkan dapat diterima dengan baik di 

lingkungan sosialnya pada masa yang akan datang. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penguatan pendidikan karakter tidak hanya berfokus pada pemberian pengetahuan, tetapi 

juga pada pembentukan sikap dan perilaku yang mendukung terciptanya kehidupan sosial 

yang harmonis (Qurroti A’yun et al., 2023).  

 Dalam proses ini, guru memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter, etika, dan kepribadian peserta didik. Guru dituntut mampu bersinergi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembentukan perilaku yang baik. Guru 

seharusnya menjadi teladan moral bagi peserta didik, sehingga sikap dan perilakunya 

dapat dijadikan contoh dalam kehidupan sehari-hari.  

 Oleh karena itu, seorang guru tidak hanya dituntut memiliki kemampuan 

profesional, tetapi juga harus menunjukkan kepribadian dan perilaku yang positif. Sikap 

sopan santun yang ditunjukkan guru kepada peserta didik, seperti memberikan salam dan 

menyapa dengan penuh semangat, merupakan bentuk pembiasaan karakter yang dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap semangat belajar siswa.  

 Dengan demikian, guru diharapkan memiliki integritas yang tinggi dalam 

menjalankan tugasnya. Penelitian menunjukkan bahwa guru yang memiliki integritas 

tinggi cenderung mempunyai nilai etika yang baik, perilaku yang terpuji, serta 

kepribadian yang luhur. Hal ini sangat penting dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

di sekolah, karena integritas guru dapat menciptakan suasana pendidikan yang sehat, 

nyaman, dan produktif (Judrah et al., 2024). 
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d. Faktor Penghambat dalam Membentuk Moral Siswa 

 Keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh peran 

guru sebagai ujung tombak proses pembelajaran di sekolah. Dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan, setiap lembaga pendidikan membutuhkan guru yang kreatif, 

profesional, inovatif, serta mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

sehingga peserta didik merasa nyaman dan termotivasi selama mengikuti proses 

pembelajaran. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk terus mengembangkan kemampuan 

serta memperkaya sumber belajar yang digunakan, tidak hanya bergantung pada sumber 

pembelajaran yang sudah ada, tetapi juga mampu menyesuaikan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan kebutuhan peserta didik (Defrizal, 2022:3). 

 Selain berperan dalam proses pembelajaran, guru juga memiliki tanggung jawab 

penting dalam memperkuat pendidikan moral peserta didik. Penguatan pendidikan moral 

dapat dilakukan melalui kerja sama yang baik antara guru dan orang tua. Orang tua 

memiliki peran dalam memberikan pendampingan, pengawasan, serta pembiasaan nilai-

nilai moral kepada anak di lingkungan keluarga. Sementara itu, guru dapat melibatkan 

orang tua dengan memberikan laporan mengenai perkembangan perilaku maupun 

pencapaian peserta didik secara berkala. Dengan adanya komunikasi dan kerja sama yang 

baik antara sekolah dan keluarga, proses pembinaan moral peserta didik dapat berjalan 

lebih optimal. 

 Di samping itu, guru juga harus mampu memahami dan menghargai keberagaman 

yang dimiliki peserta didik, baik dari segi agama, budaya, maupun latar belakang sosial. 

Pemahaman terhadap perbedaan tersebut sangat penting agar guru dapat memberikan 

bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta didik. Dengan 
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demikian, peserta didik dapat mengembangkan nilai-nilai moral yang selaras dengan 

budaya, keyakinan, dan lingkungan sosialnya. 

 Pada dasarnya, setiap individu memiliki karakteristik yang berbeda-beda, seperti 

bakat, potensi, kemampuan, kelebihan, dan kelemahan. Perbedaan tersebut merupakan 

hal yang wajar dan perlu dipahami serta diterima oleh setiap individu. Namun dalam 

kenyataannya, masih banyak peserta didik yang belum mampu mengembangkan potensi 

yang dimiliki secara maksimal dan belum dapat menerima kelemahan dirinya dengan 

baik. Oleh karena itu, pemahaman terhadap kelebihan dan kekurangan diri menjadi dasar 

penting dalam menentukan langkah untuk mengembangkan potensi yang dimiliki.

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lulu Lumuan pada tahun 2023 

menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini 

terlihat dari masih adanya siswa yang sering terlambat, melanggar peraturan sekolah, 

serta kurang bertanggung jawab dalam menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan 

sehari-hari. Kondisi tersebut menyebabkan upaya guru PPKn dalam membangun diskusi 

terbuka dan refleksi mengenai persoalan etika menjadi kurang efektif karena rendahnya 

partisipasi dan keterlibatan peserta didik. Rendahnya kedisiplinan siswa juga berdampak 

pada kurang optimalnya pelaksanaan program pendidikan moral di sekolah. Oleh karena 

itu, permasalahan kedisiplinan perlu menjadi perhatian bersama antara guru, pihak 

sekolah, dan orang tua agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif dalam mendukung 

pengembangan kecerdasan moral peserta didik yang lebih baik (Rifka Alkhilyatul 

Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024). 

 Menurut (P. Dewi & Oman, 2021), Pendidikan Kewarganegaraan memiliki 

peranan penting dalam membentuk warga negara yang baik, terutama bagi generasi muda 
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sebagai penerus bangsa. Melalui Pendidikan Kewarganegaraan, peserta didik diarahkan 

untuk memiliki kesadaran dalam membela negara serta menumbuhkan rasa cinta tanah 

air. Pendidikan ini dikembangkan dengan tujuan agar setiap warga negara mampu 

menjadi pribadi yang bertanggung jawab dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Selain itu, Pendidikan Kewarganegaraan juga bertujuan membentuk kecerdasan 

kewarganegaraan atau civic intelligence, yaitu kemampuan warga negara dalam aspek 

intelektual, sosial, emosional, dan spiritual sehingga mampu menjalankan hak dan 

kewajibannya secara baik dalam kehidupan masyarakat. 

 Sementara itu, menurut (Bhughe, 2022), guru Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan 

karakter peserta didik. Untuk menjalankan perannya secara optimal, guru PPKn dituntut 

memiliki kompetensi yang memadai agar mampu melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan baik. Dalam proses pembentukan karakter siswa, guru tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga harus mampu 

mengembangkan kompetensi kepribadian yang baik sehingga dapat menjadi teladan bagi 

peserta didik. 

 Peran guru PPKn dalam pembelajaran juga harus didukung oleh sikap konsisten, 

ketekunan, serta kemampuan dalam membina perkembangan kepribadian peserta didik 

secara berkelanjutan. Selain itu, guru PPKn diharapkan mampu menunjukkan nilai-nilai 

moral yang sesuai dengan norma dan nilai kehidupan yang berlaku di masyarakat. Dalam 

pelaksanaannya, peran guru PPKn tidak lhanya lberfokus lpada laspek lpengetahuan 

kewarganegaraan, ltetapi ljuga lmencakup laspek lpolitik, lhukum, ldan lmoral. lPada 

aspek lmoralitas, lguru lPPKn ldituntut lmenjadi lcontoh latau lteladan lbagi lpeserta 
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ldidik, lbaik ldalam lkedisiplinan lwaktu, lkerapian lberpakaian, lmaupun lperilaku 

ldisiplin llainnya ldalam lkehidupan lsehari-hari. l(Sitinjak let lal., l2024) 

e. lFaktor-Faktor lyang lMenghambat lGuru ldalam lMembentuk lMoral lPeserta 

lDidik 

 Faktor lpenghambat lguru ldalam lmembentuk lmoral lpeserta ldidik ldapat ldipahami 

sebagai lberbagai lkeadaan lyang lberasal ldari ldiri lpeserta ldidik lmaupun llingkungan 

di lsekitarnya lyang lberpotensi lmengurangi lkeberhasilan lproses lpembentukan lmoral. 

Pembentukan lmoral ltidak lhanya lbergantung lpada lkemampuan lguru ldalam 

menyampaikan ldan lmenanamkan lnilai-nilai lmoral, ltetapi ljuga lberkaitan ldengan 

karakteristik lpeserta ldidik, lkondisi lkeluarga, llingkungan lpergaulan, lperkembangan 

teknologi, lserta lkeadaan lsosial lmasyarakat. lBerbagai lkondisi ltersebut ldapat menjadi 

tantangan lbagi lguru lPPKn ldalam lmenanamkan lnilai lmoral lsekaligus lmembiasakan 

peserta ldidik luntuk lmenerapkannya ldalam lkehidupan lsehari-hari. Menurut 

Zubaedi l(2021:182), lhambatan ldalam lmembentuk lmoral lpeserta ldidik ldapat muncul 

ketika lbelum lterdapat lkerja lsama lyang lbaik lantara lsekolah, lkeluarga, ldan 

masyarakat ldalam lmenanamkan lnilai-nilai lmoral. lHambatan ltersebut ldapat lberasal 

dari ldalam ldiri lpeserta ldidik, lseperti lrendahnya lkesadaran lmoral, lkurangnya 

dorongan luntuk lmelakukan lperilaku lpositif, lperkembangan lpsikologis, lserta 

pengaruh lkelompok lteman lsebaya. lSelain litu, lfaktor ldari lluar ldiri lpeserta ldidik 

juga ldapat lmemberikan lpengaruh, lantara llain lkurangnya lperhatian lkeluarga, 

lingkungan lpergaulan lyang ltidak lmendukung, lpenggunaan lmedia lsosial lyang 

memberikan lpengaruh lnegatif, lserta lkondisi llingkungan lsosial lyang lkurang 

memberikan lpenguatan lterhadap lperilaku lmoral. 



15 
 

 

 Dalam lpembentukan lmoral lpeserta ldidik lkelas lX lSMA lNegeri l1 lKota 

Bengkulu, lberbagai lfaktor ltersebut lperlu lmendapatkan lperhatian lkarena  

keberhasilan lguru lPPKn ltidak lhanya lditentukan loleh lproses lpembelajaran lyang 

berlangsung ldi ldalam lkelas. lNilai-nilai lmoral lyang ltelah lditanamkan loleh lguru 

perlu ldiperkuat lmelalui llingkungan lkeluarga, lsekolah, lteman lsebaya, ldan 

masyarakat. lDukungan ldari lberbagai llingkungan ltersebut ldiperlukan lagar lpeserta 

didik lmampu lmenerapkan lnilai lmoral lsecara lkonsisten ldalam lkehidupan lsehari-

hari. 

1. Faktor lInternal 

 Faktor linternal lmerupakan lhambatan lyang lbersumber ldari ldalam ldiri 

lpeserta ldidik ldan ldapat lmemengaruhi lproses lpembentukan lmoral. lFaktor ltersebut 

lberkaitan ldengan lkesadaran ldiri, lkondisi lpsikologis, lmotivasi, lperkembangan 

lkepribadian, lserta lkemampuan lpeserta ldidik ldalam lmengontrol ldan lmengarahkan 

lperilakunya. lBeberapa lfaktor linternal lyang ldapat lmenjadi lhambatan ldalam 

lpembentukan lmoral lpeserta ldidik ladalah lsebagai lberikut. 

a. Rendahnya lKesadaran ldan lMotivasi lMoral 

 Kesadaran lserta lmotivasi lyang lberasal ldari ldalam ldiri lpeserta ldidik 

lmerupakan lbagian lpenting ldalam lproses lpembentukan lmoral. lPeserta ldidik lyang 

lmempunyai lkesadaran lmoral lakan llebih lmampu lmemahami lalasan lmengenai 

lperilaku lyang lsebaiknya ldilakukan lmaupun lperilaku lyang lperlu ldihindari. 

lSebaliknya, lpeserta ldidik ldengan ltingkat lkesadaran lmoral lyang lrendah lcenderung 

lmenjalankan laturan lhanya lketika lterdapat lpengawasan ldari lguru. 
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 Keadaan ltersebut ldapat lmenyebabkan lnilai-nilai lmoral lyang ltelah ldipelajari 

melalui lpembelajaran lPPKn lbelum lsepenuhnya ltercermin ldalam lperilaku lsehari-

hari. lPeserta ldidik ldapat lmengetahui lbahwa lkejujuran, lkedisiplinan, ldan ltanggung 

jawab lmerupakan lnilai lyang lbaik, ltetapi lbelum ltentu lmemiliki lkemauan lyang kuat 

luntuk lmenerapkannya lsecara lterus-menerus. lSebagai lcontoh, lseorang lpeserta didik 

ldapat lmemahami lbahwa lmenyontek lmerupakan ltindakan lyang lbertentangan dengan 

lkejujuran, ltetapi ltetap lmelakukannya lkarena llebih lmengutamakan pencapaian lnilai 

ldaripada lproses lbelajar. lHal ltersebut lmenunjukkan lbahwa lpemahaman lmengenai 

lmoral lperlu ldisertai ldengan lkesadaran ldan lkemauan lpribadi luntuk 

lmengimplementasikannya. 

b. Perkembangan lPsikologis ldan lPencarian lJati lDiri 

 Peserta ldidik lkelas lX lberada lpada lmasa lremaja lyang lditandai ldengan 

perkembangan lpada laspek lpsikologis, lemosional, ldan lsosial. lPada ltahap lini, peserta 

ldidik lmulai lberusaha lmengenali ldirinya, lmembangun lkemandirian, lserta 

menentukan lprinsip ldan lnilai lyang lakan ldijadikan lpedoman ldalam kehidupannya. 

lProses lpencarian ljati ldiri ltersebut ldapat lmenyebabkan lpeserta didik lmengalami 

lkebingungan ldalam lmenentukan lsikap ldan lperilaku lyang ltepat. 

 Selain litu, lpeserta ldidik ldapat lmengalami lkesulitan lketika lharus 

menyesuaikan lnilai-nilai lyang ldiperoleh ldari lkeluarga ldan lsekolah ldengan berbagai 

lnilai lyang lmereka ltemukan ldalam llingkungan lpergaulan. lPerbedaan tersebut ldapat 

lmemengaruhi lkestabilan lperilaku lmoral lpeserta ldidik. lOleh lsebab itu, lguru lPPKn 

lperlu lmemberikan larahan ldan lpendampingan lyang lsesuai ldengan ltahap 
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lperkembangan lpeserta ldidik lagar lmereka lmampu lmempertimbangkan lsetiap 

ltindakan lberdasarkan lnilai-nilai lmoral lyang lpositif. 

c. Pengaruh lTeman lSebaya 

 Kelompok lteman lsebaya lmerupakan lsalah lsatu llingkungan lyang ldapat 

memberikan lpengaruh lkuat lterhadap lperkembangan lperilaku lpeserta ldidik. 

Keinginan luntuk lmemperoleh lpenerimaan ldari lkelompok lterkadang lmembuat 

peserta ldidik lmengikuti lperilaku lteman, ltermasuk lperilaku lyang lsebenarnya tidak 

sesuai ldengan lnilai lmoral lyang ltelah lditanamkan ldi lsekolah. lPengaruh lteman 

sebaya ldapat lmemberikan ldampak lpositif lapabila llingkungan lpertemanan 

mendorong lperilaku lyang lbaik, ltetapi ldapat lpula lmenjadi lhambatan lapabila peserta 

didik lberada ldalam lkelompok lyang lmemiliki lkebiasaan lkurang lpositif. Sebagai 

contoh, lpeserta ldidik lyang lsebelumnya lterbiasa ldisiplin ldapat berubah lmengikuti 

teman lyang lsering lterlambat ldatang lke lsekolah latau ltidak mematuhi lperaturan. 

Keadaan ltersebut lmenjadi ltantangan lbagi lguru lPPKn karena pengaruh lkelompok 

pertemanan ldapat llebih lsering lditerima lpeserta ldidik dalam kehidupan lsehari-hari. 

Oleh lkarena litu, lpeserta ldidik lperlu ldiberikan pemahaman mengenai lpentingnya 

memilih lteman ldan llingkungan lpergaulan yang mampu memberikan lpengaruh lpositif 

terhadap lperkembangan ldirinya. 

2. Faktor lEksternal 

 Faktor leksternal lmerupakan lberbagai lkeadaan lyang lberasal ldari lluar ldiri 

lpeserta ldidik lyang ldapat lmemengaruhi lproses lpembentukan lmoral. lKondisi 

lkeluarga, llingkungan lsekolah, lpergaulan, lmasyarakat, lserta lperkembangan 

lteknologi linformasi lmerupakan lbeberapa llingkungan lyang ldapat lmemengaruhi 
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lperkembangan lsikap ldan lperilaku lpeserta ldidik. lBeberapa lfaktor leksternal lyang 

ldapat lmenghambat lpembentukan lmoral lpeserta ldidik lantara llain lsebagai lberikut. 

a. Lingkungan lKeluarga lyang lKurang lMendukung 

 Keluarga lmenjadi llingkungan lpertama lbagi lpeserta ldidik ldalam lmemperoleh 

pendidikan, lpenanaman lnilai, ldan lpembiasaan lperilaku. lPerilaku lserta lsikap yang 

ditunjukkan lorang ltua ldalam lkehidupan lsehari-hari ldapat lmenjadi lcontoh bagi anak. 

Nilai lseperti lkejujuran, ltanggung ljawab, lsopan lsantun, lkedisiplinan, dan  kepedulian 

akan llebih lmudah lberkembang lapabila lmendapatkan pembiasaan ldan lketeladanan 

secara lkonsisten ldari llingkungan lkeluarga. 

 Namun, lkurangnya lperhatian ldan lpengawasan ldari lkeluarga ldapat lmenjadi 

salah lsatu lhambatan ldalam lpembentukan lmoral lpeserta ldidik. lKesibukan lorang tua, 

lterbatasnya lkomunikasi lantara lorang ltua ldan lanak, lpola lpengasuhan lyang tidak 

lkonsisten, lserta lkurangnya lketeladanan ldapat lmenyebabkan lnilai-nilai yang ltelah 

lditanamkan ldi lsekolah ltidak lmemperoleh lpenguatan ldi lrumah. Sebagai lcontoh, 

lguru lmengajarkan lkepada lpeserta ldidik lagar lberbicara ldengan sopan ldan 

lmenghormati lorang llain, ltetapi ldi llingkungan lkeluarga lpeserta ldidik justru lterbiasa 

lmenyaksikan lkomunikasi lyang lkurang lbaik. lPerbedaan lantara pembiasaan ldi 

lsekolah ldan lkondisi lyang lditemui ldi lrumah ldapat lmemengaruhi konsistensi 

lperilaku lmoral lpeserta ldidik. 

b. Pengaruh lMedia lSosial ldan lBudaya lPopuler 

 Kemajuan lteknologi linformasi ldan lmedia lsosial lmemberikan lkemudahan 

bagi lpeserta ldidik ldalam lmendapatkan linformasi lserta lberkomunikasi ldengan orang 

llain. lMeskipun lmemberikan lbanyak lmanfaat, lperkembangan ltersebut juga dapat 
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lmenjadi ltantangan ldalam lpembentukan lmoral lapabila lpeserta ldidik belum mampu 

lmemilih ldan lmenyaring linformasi lsecara ltepat. 

 Konten lyang lterdapat ldi lmedia lsosial ldapat lmemengaruhi lpola lpikir, lcara 

berbicara, lpola linteraksi, lserta lperilaku lpeserta ldidik. lPada lmasa lremaja, peserta 

ldidik lcenderung ltertarik lmengikuti lberbagai ltren latau lperilaku lyang ditampilkan 

loleh ltokoh lyang lmereka lsukai ldi lmedia lsosial. lApabila lkonten yang ldiikuti ltidak 

lsesuai ldengan lnilai lkesopanan, ltanggung ljawab, ltoleransi, dan lnorma lsosial, lmaka 

lhal ltersebut ldapat lmemberikan lpengaruh lkurang lbaik terhadap lperkembangan 

lmoral lpeserta ldidik. 

 Oleh lsebab litu, lpenggunaan lmedia lsosial lperlu ldisertai ldengan 

pendampingan ldan lpemahaman lmengenai lliterasi ldigital. lPeserta ldidik lperlu 

diarahkan luntuk lmampu lmemilih lkonten lyang lmemberikan lmanfaat, menggunakan 

lmedia lsosial lsecara lbertanggung ljawab, lserta lmemahami lbahwa perilaku ldi lruang 

ldigital ltetap lharus lberpedoman lpada lnilai lmoral ldan lnorma yang lberlaku. 

c. Lingkungan lPergaulan ldan lBudaya lSosial lyang lKurang lMendukung 

 Lingkungan lmasyarakat ldan lpergaulan lmerupakan lbagian lyang lturut 

memengaruhi lperkembangan lmoral lpeserta ldidik. lLingkungan lyang lmemiliki 

kebiasaan lpositif ldapat lmemperkuat lnilai-nilai lyang lsebelumnya ltelah ditanamkan 

loleh lkeluarga ldan lsekolah. lSebaliknya, llingkungan lyang lkurang memberikan 

lperhatian lterhadap laturan ldan lnilai lmoral ldapat lmenjadi hambatan dalam 

lmembentuk lperilaku lpeserta ldidik. 

 Dalam llingkungan ltertentu, lperilaku lyang lsebenarnya lkurang lsesuai ldengan 

norma ldapat ldianggap lsebagai lsesuatu lyang lbiasa. lMisalnya, lberbicara lsecara tidak 
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lsopan, lkurang lmenghargai lorang llain, lmengabaikan laturan, ldan menunjukkan lsikap 

ltidak ldisiplin ldianggap lsebagai lperilaku lyang lwajar. Keadaan ltersebut ldapat 

lmembuat lpeserta ldidik lmengalami lkesulitan luntuk menerapkan lnilai lmoral lyang 

ltelah ldiperoleh lmelalui lpembelajaran lPPKn. 

 Dengan ldemikian, llingkungan lsosial lmempunyai lposisi lpenting ldalam 

menunjang lkeberhasilan lpembentukan lmoral lpeserta ldidik. lGuru lPPKn ltidak dapat 

lmelaksanakan lproses lpembentukan lmoral lsecara lsendirian lkarena perilaku peserta 

ldidik ljuga ldipengaruhi loleh llingkungan ltempat lmereka ltumbuh ldan berinteraksi. 

lOleh lkarena litu, ldiperlukan lketerlibatan ldan lkerja lsama lantara pihak lsekolah, 

lkeluarga, lserta lmasyarakat ldalam lmenciptakan llingkungan lyang mampu 

lmendukung lpenerapan lnilai-nilai lmoral lsecara lberkelanjutan. 

 Berdasarkan luraian ltersebut, ldapat ldisimpulkan lbahwa lhambatan ldalam 

pembentukan lmoral lpeserta ldidik lberasal ldari lfaktor linternal ldan leksternal yang 

lsaling lberhubungan. lFaktor linternal lmencakup lrendahnya lkesadaran ldan motivasi 

lmoral, lperkembangan lpsikologis lserta lproses lpencarian ljati ldiri, ldan pengaruh 

lteman lsebaya. lSementara litu, lfaktor leksternal lmeliputi lkondisi keluarga lyang 

lkurang lmendukung, lpengaruh lmedia lsosial ldan lbudaya lpopuler, serta llingkungan 

lpergaulan ldan lbudaya lsosial. lOleh lkarena litu, lberbagai lfaktor tersebut lperlu 

ldiperhatikan loleh lguru lPPKn ldalam lmenentukan lpendekatan ldan strategi lyang 

ltepat lagar lpembentukan lmoral lpeserta ldidik ldapat lberjalan lsesuai dengan lkondisi 

ldan lkebutuhan lmereka. 
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B. Peran lPKn lDalam lMembentuk lMoral 

Pendidikan lPancasila ldan lKewarganegaraan l(PKN) lmemiliki lperan strategis 

ldalam lmembentukan lmoral lsiswa lkarena lberfungsi lsebagai lwahana pembelajaran 

lnilai, lsikap, ldan lperilaku lkewarganegaraan lyang lberlandaskan moral lPancasila. 

lMelalui lPKN, lsiswa ltidak lhanya ldibekali lpengetahuan tentang hak ldan lkewajiban 

lwarga lnegara, ltetapi ljuga ldiarahkan luntuk menginternalisasi nilai lmoral lseperti 

lkejujuran, ltanggung ljawab, lkeadilan, ldan ltoleransi ldalam kehidupan lsehari-

hari.Menurut lBudimansyah l(2020), lPKN lberperan lsebagai sarana lpendidikan lnilai 

lyang lmenekankan lpembentukan lkarakter lwarga lnegara yang lberiman, lbermoral, 

ldan lberkepribadian lPancasila. lNilai-nilai ltersebut ditanamkan lmelalui lpembelajaran 

lyang lmengintegrasikan laspek lkognitif, afektif, dan lpsikomotorik lsecara lseimbang. 

Sejalan ldengan litu, lWinarno l(2021) lmenyatakan lbahwa lPKN lberfungsi 

sebagai lmedia lpembinaan lsikap ldan lperilaku lkewarganegaraan lmelalui 

internalisasi lnilai lPancasila ldan ldemokrasi. lPembelajaran lPKN lmendorong siswa 

untuk lberpikir lkritis, lbersikap letis, lserta lbertindak lsesuai lnorma ldan moral lyang 

berlaku ldalam lkehidupan lbermasyarakat, lberbangsa, ldan lbernegara. Selain litu, 

Kaelan l(2021) lmenegaskan lbahwa lPKN lmemiliki lperan lpenting dalam membentuk 

kesadaran lmoral lsiswa lsebagai lwarga lnegara lyang bertanggung ljawab. lMelalui 

pemahaman lnilai lPancasila, lsiswa ldiarahkan luntuk memiliki lkomitmen lmoral 

terhadap lpersatuan, lkeadilan lsosial, ldan penghormatan lterhadap lmartabat lmanusia. 

PKN lberperan lsebagai lwahana lutama ldalam lpembentukan lmoral lsiswa 

melalui lpenanaman lnilai, lsikap, ldan lperilaku lkewarganegaraan lyang berlandaskan 

lmoral lPancasila, lsehingga lsiswa lmampu lberkembang lmenjadi warga lnegara lyang 
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lbermoral, lbertanggung ljawab, ldan lberkarakter kebangsaan.Berdasarkan lkajian 

lterhadap lpenelitian-penelitian lterdahulu ltersebut, penelitian ini lmenempati lposisi 

lyang lberbeda lsekaligus lmengisi lkekosongan penelitian lyang lada. lPenelitian lini 

lsecara lkhusus lmengkaji lperan lguru Pendidikan lPancasila ldan lKewarganegaraan 

l(PPKn) ldalam lmembentuk lkarakter watak ldan lmoral lpeserta ldidik ldi lSMA 

lNegeri l1 lKota lBengkulu. lSelain litu, penelitian lini ljuga lmenelaah ldampak lperan 

lguru ltersebut lterhadap lminat belajar lsiswa, lserta lmengidentifikasi lfaktor-faktor 

lyang lmendukung ldan menghambat lpelaksanaan lpembinaan lmoral ldalam lproses 

lpembelajaran. Dengan demikian, lhasil lpenelitian lini ldiharapkan lmampu 

lmemberikan lgambaran lyang lebih lnyata, lmendalam, ldan lkontekstual lmengenai 

lperan lguru lPPKn ldalam pembinaan lmoral lpeserta ldidik, lkhususnya ldalam 

lkegiatan lpembelajaran lPPKn di ltingkat lSMA 

C. Kerangka lBerpikir 

 Pendidikan lmerupakan lsalah lsatu laspek lyang lsangat lpenting ldalam 

kehidupan lsetiap lindividu. lDalam lproses lpenyelenggaraan lpendidikan, lguru 

memiliki lperan lyang lsangat lbesar ldalam lmenciptakan lkualitas lpembelajaran yang 

baik lkarena lguru ltidak lhanya lberperan lsebagai lpengajar, ltetapi ljuga sebagai 

pendidik lyang lmembimbing lperkembangan lpeserta ldidik. lSelain menyampaikan 

materi lpembelajaran ldi ldalam lkelas, lguru ljuga lmemiliki anggung ljawab luntuk 

menanamkan lnilai-nilai lkedisiplinan lkepada lsiswa sebagai lbagian ldari 

pembentukan lkarakter.Pembentukan lkarakter lpeserta didikdapat ldilakukan lmelalui 

penerapan lnilai-nilai ldisiplin ldalam lkehidupan sehari-hari, lseperti lmematuhi laturan 

sekolah, lmenyelesaikan ltugas lyang diberikan, hadir ltepat lwaktu, lmenjaga 

kebersihan ldan llingkungan lsekolah, ltidak melakukan lpelanggaran lseperti 
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membolos, lserta lmenunjukkan lsikap lyang lbaik dan lmenghargai lguru lmaupun 

warga lsekolah llainnya. lMelalui lpembiasaan tersebut, lpeserta ldidik ldiharapkan 

mampu lmemiliki lsikap lbertanggung ljawab dan lberperilaku lsesuai ldengan lnorma 

yang lberlaku.Penelitian lini lbertujuan untuk lmengetahui lperan ldan lkontribusi lguru 

PPKn ldalam lmembentuk lserta meningkatkan lkedisiplinan lpeserta ldidik, lserta 

mengidentifikasi lberbagai lfaktor yang ldapat lmemengaruhi lperkembangan lsikap 

disiplin lsiswa. lDengan demikian, penelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan 

pemahaman lmengenai lpentingnya peran lguru lPPKn ldalam lmembangun lkarakter 

disiplin lpeserta ldidik lmelalui proses lpendidikan ldi lSMAN l1 lKota lBengkulu 

(Mareray let lal., l2025).


